
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan tentang strategi 

pembiayaan di TPQ Al-Falah Perum BPI Purwoyoso Ngaliyan Semarang, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Strategi yang dilakukan TPQ Al-Falah untuk meningkatkan kepedulian 

masyarakat dengan melakukan silaturrahim kepada warga dan menampilkan 

santri-santrinya di peringatan hari besar Islam. Kedua strategi ini tergolong 

sudah baik. Dengan silaturahim dan menampilkan santri telah memberikan 

stimulus kepada orangtua untuk berpartisipasi dalam pengembangan TPQ Al-

Falah. Sedangkan usaha yang dilakukan oleh bendahara umum untuk 

mensosialisasikan melalui forum pengajian ibu-ibu seharusnya dilakukan oleh 

divisi dana dan usaha atau divisi Humas. Dari strategi tersebut kepedulian 

masyarakat telah terbangun dengan baik. Dimana semua kebutuhan lembaga 

bisa terpenuhi dengan baik atas partisipasi dari semua golongan masyarakat. 

2. Upaya yang dilakukan TPQ Al-Falah untuk menggalang dana, antara lain: 1) 

menarik iuran bulanan dari wali santri (Syahriah), 2) mengajak warga untuk 

menjadi donatur, 3) memberdayakan wakaf, infak, shodaqoh dan hibah, 4) 

mengajukan proposal,        5) melakukan kegiatan wirausaha lembaga melaui 

koperasi. Hasil penggalangan dana pada tahun 2013 Rp. 49.254.000,00  telah 

mampu mencukupi kebutuhan lembaga sejumlah Rp.35.307.900,00  bahkan 

pada akhir tahun masih mempunyai saldo sebesar Rp. 13.946.100,00. Hampir 

semua strategi yang telah dilaksanakan tergolong cukup bagus, namun 

demikian terdapat satu strategi yang perlu ditingkatkan, yakni pengelolaan 

koperasi. Dalam pengelolaan koperasi harus di manajemen dengan baik 

supaya dapat berkembang. 

3. Dana yang telah terkumpul dimanfaatkan untuk mencukupi kebutuhan 

pendidikan seperti dana investasi dan dana operasional. Dalam pemanfaatan 

dana di TPQ Al-Falah telah dilakukan dengan baik dan efektif. Hal ini terbukti 

kebutuhan lembaga pada tahun 2013 sejumlah Rp. 35.307.900,00  bisa 

dipenuhi dengan baik. Yang perlu diperhatikan adalah menjaga kepercayaan 



dari semua pihak penyumbang dana dengan cara memberikan laporan 

keuangan. Dengan melihat saldo TPQ pada tahun 2013 sebesar 

Rp.13.946.100,00 seharusnya TPQ Al-Falah meningkatkan bisyaroh yang 

diberikan kepada ustadzah. Selain itu, memberikan bantuan biaya atau 

beasiswa pendidikan kepada santri yang kurang mampu. 

 

B. Saran  

Dari berbagai uraian diatas, maka demi kemajuan dan tercapainya tujuan 

madrasah, maka ada beberapa saran yang mungkin dapat menajadi pertimbangan 

madrasah sebagaimaa berikut ini: 

1. Dari semua strategi telah dirumuskan harus ditulis/cetak. Dengan adanya 

dokumen yang tercetak maka akan mempermudah dalam pelaksanaan dan 

pengendalian strategi. Selain itu pembagian tugas harus jelas supaya dalam 

implementasi dari rencana strategis bisa dijalankan secara maksimal. 

2. TPQ hendaknya membuat divisi hubungan masyarakat (Humas) supaya dalam 

pelaksanaan strategi untuk meningkatkan kepedulian masyarakat lebih 

terfokus. Strategi lain yang bisa dilakukan adalah dengan menyebarkan 

brosur, memasang spanduk/banner ditempat strategis, promosi lewat media 

online, serta menyelenggarakan event seperti workshop, pameran, dll. 

3. Pengelolaan koperasi harus di manajemen dengan baik supaya bisa 

berkembang dan menjadi salah satu sumber pendanaan lembaga. Selain itu 

untuk memberikan kemudahan bagi para dermawan dalam memberikan 

bantuan dana maka TPQ Al-Falah bisa membuat rekening bank dan menaruh 

kotak infak di tempat strategis. 

4. Dengan melihat saldo TPQ pada tahun 2013 sebesar Rp.13.946.100,00 

seharusnya TPQ Al-Falah meningkatkan bisyaroh yang diberikan kepada para 

pengajar supaya kesejahteraan pengajar bisa ditingkatkan. Selain itu, TPQ Al-

falah setidaknya memberikan bantuan biaya atau beasiswa pendidikan kepada 

santri yang kurang mampu.  

 

 
 
 


